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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the influence profitability, leverage,
company age and company size to earnings management (empirical study on
manufacturing companies listed on the indonesia stock exchange priode 2016-
2017. This study uses purposive sampling method with certain criteria or
considerations. The sample in this study is a manufacturing companies listed on the
indonesia stock exchange priode 2016-2017.the type of data used in this study is
scondary data. The proxy used in this study is the modification of Jones to measure
earnings management, return on assets (ROA) to measure profitability, debt of
asset ratio (DAR) to measure leverage, company age to measure company age and
total asset logarithm to measure company size. The results of this study indicate
that profitability has a negative effect on earnings management, leverage has a
positive effect on earnings management, company age has a not negative effect on
earnings management and company size has a negative effect on earnings
management.

Keywords: Earnings Management, Profitability, Leverage, Company Age and
Company Size

I. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia yang semakin pesat membuat laporan keuangan menjadi
media penting dalam pengambilan keputusan bagi setiap perusahaan. Laporan
keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan
suatu perusahaan dan informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja
keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap memiliki
arti penting dalam menilai suatu perusahaan, sehingga pihak-pihak yang
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membutuhkan dapat memperoleh laporan keuangan dengan mudah dan dapat
membantu dalam proses pengambilan keputusan (Fahmi, 2011).

Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk
mengintervensi atau mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan
tujuan untuk mengelabuhi stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi
keuangan (Sulistiyanto, 2015). Manajemen laba terjadi ketika manajer
menggunakan pertimbangan dalam laporan keuangan dan penyusunan transaksi
untuk merubah laporan keuangan, untuk memberikan gambaran yang tidak
sebenarnya mengenai keadaan keuangan perusahaan dengan memanipulasi jumlah
laba yang dihasilkan, yang nantinya akan mempengaruhi keputusan ekonomi yang
akan dibuat oleh para pengguna laporan seperti pemegang saham dan akan
berpengaruh terhadap hasil perjanjian yang didasarkan pada jumlah yang tertera
dalam laporan keuangan.

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama satu priode tertentu. Pada umumnya nilai profitabilitas suatu perusahaan
dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur Kinerja suatu perusahaan.
Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka kinerja dan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan juga akan meningkat. Agustina (2012)
menyatakan bahwa profitabilitas adalah hasil akhir dari serangkaian kebijakan dan
keputusan manajemen, dimana kebijakan dan keputusan ini menyangkut pada
sumber dan penggunaan dana dalam menjalankan operasional perusahaan yang
terangkum dalam laporan neraca. Profitabilitas yang dihasilkan perusahaan
semakin rendah mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
juga akan semakin rendah, sehingga akan memicu perusahaan untuk melakukan
manajemen laba dengan cara meningkatkan pendapatan yang diperoleh dalam suatu
kegiatan operasional perusahaan agar dapat mempertahankan investor yang ada
(Bestivano, 2013).

Rasio leverage merupakan rasio yang terdapat dalam laporan keuangan yang
dapat mengetahui seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang dengan
kemampuan perusahaan digambarkan oleh modal, atau dapat juga menunjukkan
beberapa bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang (Irene, 2015).
semakin tinggi tingkat rasio leverage perusahaan menggambarkan bahwa
perusahaan mengalami kesulitan dalam menghadapi perjanjian hutang. tingginya
tingkat rasio leverage yang semakin tinggi akan membuat perusahaan akan
mengalami kesulitan dalam perjanjian hutang sehingga perusahaan akan melakukan
manajemen dengan cara menaikkan laba agar dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi perjanjian hutang yang ada.



Umur perusahaan merupakan waktu yang sudah dicapai sejak awal berdiri
hingga waktu yang terbatas. Secara teoritis perusahaan yang telah lama berdiri akan
dipercaya oleh penanam modal (investor) dari pada perusahaan yang baru berdiri,
dikarenakan perusahaan yang telah lama berdiri diasumsikan akan dapat
menghasilkan laba yang tinggi dari pada perusahaan yang baru berdiri (Zen dan
Herman, 2007).

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang
ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata—rata total penjualan, dan rata—
rata total aktiva. Perusahaan yang besar mendapat perhatian lebih dari pihak
eksternal seperti : investor, kreditor, maupun pemerintah. Oleh Kkarena itu,
perusahaan yang berukuran besar lebih berhati—hati dalam melaporkan kondisi
keuangannya, sedangkan perusahaan yang berukuran lebih kecil cenderung
melakukan manajemen laba dengan melaporkan laba yang lebih besar untuk
menunjukkan Kkinerja keuangan yang memuaskan (Makaombohe, Sifirid dan
Victoriana 2014).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengkaji
kembali mengenai hubungan antara profitabilitas, leverage, umur perusahaan, dan
ukuran perusahaan dengan penerapan manajemen laba. Penulis akan melakukan
penelitian dan judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Umur perusahaan, Ukuran
perusahaan Terhadap Manajemen Laba”.

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba.
Menganalisis pengaruh leverage terhadap manajemen laba.
Menganalisis pengaruh umur perusahaan terhadap manajemen laba.
Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
Il.  Metode Penelitian

R A

Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2017. Penulis menggunakan perusahaan
manufaktur sebagai sampel kerena hingga saat ini industri manufaktur terus
mengalami kemajuan yang mengakibatkan persaingan semakin ketat antar sesama
perusahaan dalam industri tersebut.

Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan time series. Time series
merupakan data yang dikumpulkan dengan mengamati suatu hal dari waktu ke



waktu. Untuk mendapatkan data tersebut peneliti menggunakan data yang diambil
dari laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2017 yang dapat diakses
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.

Teknik Penyampelan

Teknik penyampelan yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari sumber data
dengan pertimbangan tertentu yaitu sumber data yang dianggap sesuai dengan
kreteria sampel yang telah ditentukan adalah :

1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2016-2017.

2) Perusahaan yang menyediakan data laporan posisi keuangan (balance
sheet), laporan laba/rugi (income statement), laporan arus kas (cash flow),
dan seluruh data yang berkaitan dalam penelitian ini.

3) Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.

Definisi Operasional Variabel Penelitian:
1. Variabel Independen
Profitabilitas (Xz1)

Profitabilitas  menunjukkan ~ kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba. Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam
penelitian ini adalah ROA (Return On Asset) yang menunjukkan kemampuan

perusahaan menghasilkan laba dari aset yang dimiliki perusahaan.
Net Income

Return On Assets = ——— X 100%
Total Asets

Leverage (X2)

Rasio leverage merupakan gambaran mengenai besarnya aktiva yang
dimiliki perusahaan yang dibiayai dengan hutang. Dalam penelitian ini rasio
leverage dihitung dengan menggunakan debt to asset ratio. Debt to asset ratio
menggabarkan total aktiva yang dimiliki perusahaan yang dibiayai oleh hutang
perusahaan.

Liabilities

Debt of Assets Ratio = — X 100%
Assets
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Umur Perusahaan (X3)

Umur perusahaan merupakan hasil perhitungan yang menggambarkan
seberapa lama waktu yang telah dilalui oleh suatu perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasional.

Umur Perusahaan = Tahun Priode Penelitian — Tahun Berdiri
Ukuran Perusahaan (X4)

Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya suatu
perusahaan. Perusahaan yang lebih besar biasanya akan menghasilkan
performa yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil.
Dalam penelitian ini pengukur ukuran perusahaan dilakukan dengan
meggunakan total asset yang dimiliki perusahaan.

SIZE = Ln (Total Asset)
2. Variabel Dependen (Y)

Manajemen merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajemen yang
mempengaruhi pelaporan terhadap laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan.
Tindakan yang dilakukan oleh manajemen ini terkadang dengan tujuan untuk
memperoleh keuntungan secara sepihak dimana terkadang dapat merugikan
pihak lain. Dechow (1995) mempertimbangkan versi modifikasi model jones
dalam analisis empiris.

Formula selengkapnya dari model jhon yang dimodifikasi adalah sebagai
berikut (Dechow, 1995) :

1. Menghitung total accrual (TAC) yaitu laba bersih tahun t dikurangi arus kas
operasi tahun t dengan rumus sebagai berikut :
TAC = Nlit— CFOrx
2. Selanjutnya, total accrual (TA) diestimasi dengan Ordinary Least Square
sebagai berikut :

TA;; 8 ( 1 )+[>’ (ARevit> +p (PPE“) N
= P1 2 3 €
Ait—l Ait—l Ait—l Ait—l

3. Dengan koefisien regresi yang diperoleh dari persamaan regresi 2, maka
nondiscretionary accrual (NDA) ditentukan dengan formula sebagai
berikut :

_ 1 ARevj; ARecit PPEi¢
NDA = by (Ait—l) + B2 (Ait—l B Ait—1 ) *hs (Ait—l)

4. Terakhir, discretionary accrual (DA) sebagai ukuran manajemen laba

ditentukan dengan formula sebagai berikut :




DA = TAjt

Keterangan :

DAit = Discretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t

NDAit = Nondiscretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t

TAit = Total accrual perusahaan i dalam periode tahun t

NIlit = Laba bersih perusahaan i dalam periode tahun t

CFOit = Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i dalam periode tahun t

Ait1 = Total asset perusahaan i dalam periode tahun t

ARevit = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan
pendapatan perusahaan i pada tahun t-1

PPEit = Property, pabrik, dan Peralatan perusahaan i pada perusahaan
tahun t

ARecit = Piutang usaha perusahaan | pada tahun t dikurangi pendapatan
perusahaan | pada tahun t-1

€ = error

— NDAit

it—1

Metode Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2013). Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat
dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Oleh karena
itu hasil yang baik adalah jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 yang
menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas.

2. Uji Autokorelasi

Ghozali (2013) Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat
menggunakan uji Durbin—Watson (DW), dimana hasil penguji ditentukan
berdasarkan nilai Durbin—Watson (DW). Apabila nilai Durbin—-Watson (DW)
terletak diantara Durbin Upper (DU) dan 4-DU maka model regresi tidak terjadi
autokorelasi.

3. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas terjadi jika varian dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain terjadi ketidaksamaan. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heterokedastisitas. Nazzarudin dan Basuki (2015) menyatakan: “deteksi
heterokedastisitas dapat menggunakan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan



dengan cara meregresikan variabel independen dengan residual. Jika hasil uji
Glejser signifikan lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.

4. Uji Normalitas

Ghozali (2013) mengatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi, vaiabel pengganggu atau residual
mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas dalam
peneletian ini digunakan uji Kolmonogrof Smirnov (K-S) dengan nilai sig >
0,05.

Analisis Hipotesis Penelitian

Persamaan regresi berganda merupakan persamaan regresi dengan
menggunakan dua atau lebih variabel independen. Bentuk umum persamaan
regresi berganda ini adalah :

EM = a + 1 ROA + B2 LEV + B3 AGE + P4 SIZE + €

Keterangan :

EM : Manajemen Laba
A : Konstanta

B : Koefisien Regresi
ROA : Profitabilitas

LEV : Leverage

AGE : Umur Perusahaan
SIZE : Ukuran Perusahaan
€ . error

Dasar pengambilan keputusan dalam analisa Regresi Berganda adalah
dengan menggunakan koefisien determinasi, uji signifikasi Simultan (Uji Statistik
F) dan Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t).

1. Koefisien Determinasi (R?).

Koefisien determinasi (R?) menggambarkan seberapa jauh kemampuan model
dalam menjelaskan variansi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan 1 atau (0 < x < 1). Nilai R? yang kecil kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai
yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua



informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,
2013).

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk menguji model regresi penelitian apakah model
penelitian layak untuk diuji atau tidak. Pengujian ini akan menunjukan apakah
semua Vvariabel independen yang digunakan dalam penelitian mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Uji F dilakukan dengan
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan melihat nilai signifikansi F pada
output hasil regresi menggunakan SPSS dengan nilai signifikansi 0,05.

a) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji statistik t)

Ghozali (2013) menyatakan, uji statistik t pada dasarnya menunjukan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. Di mana hipotesis nol (Ho) yaitu hipotesis
tentang tidak adanya pengaruh, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) merupakan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Pada uji t, nilai t hitung akan
dibandingkan dengan nilai t tabel, dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Bila t hitung > dari t tabel atau probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikansi (Sig < 0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat.

2) Bila t hitung < dari t tabel atau probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikansi (Sig > 0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel bebas
tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

I1l.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolonieritas

Hasil Uji Multikolonieritas

) Collinearity Statistics
Variabel Tolerance VIF Keterangan
- Tidak terjadi
Profitabilitas 0,779 1,289 Multikolinieritas
Tidak terjadi
Leverage 0,766 1,306 Multikolinieritas
Umur Perusahaan 0,910 1,099 Tld.ak t_er_jacy
Multikolinieritas
Ukuran Perusahaan 0,899 1,112 Tld.ak t_er_jacy
Multikolinieritas




Sumber : Data Output Spss yang diolah

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa variabel profitabilitas,
leverage, umur perusahaan, dan ukuran perusahaan menunjukka nilai Tolerance >
0,10 dan nilai VIF < 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel
dependen dan independen yang digunakan dalam model regresi penelitian ini
terbebas dari gejala multikolinieritas.

2. Uji Autokorelasi

Hasil Uji Autokorelasi

Durbin Watson Keterangan
2,140 Tidak Terjadi Autokorelasi
Sumber : Data Output Spss yang diolah

Berdasarkan hasil dari nilai Durbin Watson (DW) yang dihasilkan yang
dihasilkan sebesar 2,140 nilai ini jika dibandingkan dengan menggunakan
tabel DW dengan tingkat kepercayaan 5%, dengan jumlah sampel 144
dengan variabel bebas 5, dan diperoleh nilai d. sebesar 1,6565 dan nilai du
sebesar1,8000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi dalam model regresi yang digunakan karena nilai d. < dw < dy
(1,6565 < 2,140 < 2,2).

3. Uji Heterokedastititas

Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel VIF Keterangan
- Tidak terjadi
Profitabilitas 0,995 Heterokedastisitas
Tidak terjadi
Leverage 0,682 Heterokedastisitas
Tidak terjadi
Umur Perusahaan 0,569 Heterokedastisitas
Ukuran Perusahaan 0,258 Tidak terja_d!
Heterokedastisitas

Sumber : Data Output Spss yang diolah

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi
variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, umur perusahaan dan
ukuran perusahaan berada diatas nilai 5% (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil uji tersebut tidak terjadi heterokedastisitas.



4. Uji Normalitas

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
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Nilai Signifikan Keterangan
Test Statistic 0,160 Normal
Asymp. Sig.(2-tailed) 0,132 Normal

Berdasarkan hasil uji kolmogorov-smirnov dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi yng diperoleh 0,132 > 0,05. Hal ini juga diperkuat dengan keterangan
yang menyatakan bahwasannya test distribution in normal. Dengan data yang ada

tersebut menyatakan bahwa data yang terdistribusi normal dan memenuhi syarat

kriteria uji normalitas.

Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model analilis
regresi berganda (Multiple regression analysis), yaitu dilakukan melalui uji
koefisien determinasi, uji statistik f, dan uji statistik t.

Hasil Pengujian Hipotesis

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients T Sig

B Std. Error Beta
(Contant) 11,603 3,705 3,132 0,002
Profitabilitas 0,534 0,072 0,520 7,434 0,000
Leverage 0,227 0,078 0,207 2,929 0,004
Umur Perusahaan -0,195 0,143 -0,088 -1,364 0,174
Ukuran Perusahaan -3,751 1,063 -0,230 -3,529 0,001
Adjusted R? 0,455
F Statistik 30,888
Sig (f-statistik) 0,000

EM = o + p1ROA + B2 LEV + B3 AGE + P4 SIZE + €

=11,603+0,534+0,227+-0,195+ -3,751+ €

Dasar pengambilan keputusan dalam analisa Regresi Berganda adalah dengan
menggunakan koefisien determinasi, uji signifikasi Simultan (Uji Statistik F) dan
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t).

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai Adjustet R? sebesar 0,455 atau
sebesar 45,5%. Hal ini menunjukkan bahwasan nya manajemen laba sebesar 45,5%
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dipengaruhi oleh variabel profitabilitas, leverage, umur perusahaan dan ukuran
perusahaan sebagai variabel independen. sisa dari persentase manajemen laba
(100% - 45,5% = 55,5%), dipengaruhi oleh variabel luar.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil uji statistik f memiliki nilai
30,88 dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, umur perusahaan, dan ukuran
perusahaan secara simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu manajemen
laba.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa variabel profitabilitas
memiliki regresi (beta) sebesar 0,534 dan nilai sig. Sebesar 0,000 tingkat
signifikansi variabel profitabilitas lebih kecil dari alpha (a) 0,05). Hal ini berarti
bahwa secara parsial profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Dengan demikian H1 yang menyatakan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba tidak berhasil didukung.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki
regresi (beta) sebesar 0,227 dan nilai sig. Sebesar 0,004 tingkat signifikansi variabel
leverage lebih kecil dari alpha (o) 0,05). Hal ini berarti bahwa secara parsial
leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Dengan demikian H2 yang
menyatakan leverege berpengaruh positif terhadap manajemen laba berhasil
didukung.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa variabel umur perusahaan
memiliki regresi (beta) sebesar -0,195 dan nilai sig. Sebesar 0,175 tingkat
signifikansi variabel umur perusahaan lebih besar dari alpha (o) 0,05). Hal ini
berarti bahwa secara parsial umur perusahaan tidak berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Dengan demikian H3 yang menyatakan umur perusahaan
berpengaruh positif terhadap manajemen laba tidak berhasil didukung.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan
memiliki regresi (beta) sebesar -3,751 dan nilai sig. Sebesar 0,001 tingkat
signifikansi variabel ukuran lebih besar dari alpha (a) 0,05). Hal ini berarti bahwa
secara parsial ukuran berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Dengan
demikian H4 yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba tidak berhasil didukung.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Profitabilitas merupakan karakteristik perusahaan yang diukur dengan
menggunakan proksi Return On Asset (ROA). Profitabilitas yang tinggi adalah
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keinginan bagi setiap perusahaan. Profitabilitas yang tinggi mengartikan bahwa
capaian laba yang didapatkan juga semakin tinggi. Hal tersebut dikarenakan setiap
perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu memperoleh keuntungan yang besar.
Semakin besar profitabilitas yang dihasilkan maka akan semakin menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut berkompeten dan dapat berkompetisi dengan
perusahaan yang lain. Hal tersebut tidak terlepas dari kinerja seorang manajer
dalam mengendalikan perusahaan dalam memperoleh laba.

Berdasarkan hasil uji persial (uji-t) pada tabel 4.7 yang menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil signifikansi 0,000 < a. (0,05), sehingga Hal ditolak. Berdasarkan
hipotesis Hal diawal menyatakan berpengaruh negatif.

Berdasarkan hasil yang di perolen maka dapat disimpulkan bahwasannya
ketika profitabilitas yang dihasilkan semakin tinggi maka manajer akan melakukan
manajemen laba agar bertujuan penghindaran pajak yang terlalu tinggi nantinya
yang harus bebankan oleh perusahaan dalam hal tersebut manajer akan melakukan
praktik income minimization yang artinya perusahaan akan menurunkan laba
dengan cara penghapusan aset tetap berwujud dan tidak berwujud.

2. Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage yang menggunakan
pengukur DAR (Debt to Assets Ratio) berpengaruh positif signifikansi terhadap
manajemen laba. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji persial (Uji-t) pada tabel
4.7 yang mempunyai hasil nilai signifikansi 0,004 < o (0,05), sechingga Ha2
diterima.

Berdasarkan hasil hasil yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya ketika leverage perusahaan semakin tinggi maka manajer akan
melakukan manajemen laba guna untuk memenuhi perjanjian hutang yang telah
disepakati oleh kreditor dengan cara menutup biaya tetap yang terdapat didalam
laporan keuangan sehingga akan menaikkan keuntungan (laba).

3. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel umur perusahaan yang
menggunakan pengukur umur perusahaan tidak berpengaruh signifikansi negatif
terhadap manajemen laba. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya hasil uji persial
(uji-t) pada tabel 4.7 yang mempunyai hasil nilai signikansi 0,175 > o (0,05),
sehingga Ha 3 ditolak.

Berdasarkan hasil yang diperolen maka dapat disimpulkan bahwa semakin baru
umur perusahaan maka manajer semakin kecil pula peluang dalam melakukan
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manajemen laba mengingat sebagian besar investor cenderung capital again, dan
tidak hanya umur perusahaan yang menjadi pandangan investor dalam
menginvestasikan modalnya melainkan terdapat tingkat keuntungan, profitabilitas,
leverage yang dapat menjadi bahan pertimbangan para investor dan lain
sebagainnya.

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan yang
menggunakan pengukur LN (total asset) berpengaruh negatif signifikansi terhadap
manajemen laba. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji persial (Uji-t) pada tabel
4.7 yang mempunyai hasil nilai signifikansi 0,00 < a (0,05), sehingga Ha 4 ditolak.

Berdasarkan hasil yang diperoleh diatas maka dapat disimpulkan bahwasannya
semakin besar ukuran perusahaan hal tersebut tidak mendorong manajer dalam
melakukan manajemen laba dikarenakan pemegang saham tidak mau mengambil
risiko yang berbahaya mengingat besarnya ukuran perusahaan dan hal tersebut
tidak terlepas dengan pemantauan dari pihak-pihak eksternal perusahaan seperti :
pemerintah, kreditor, masyarakan dan analisis.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai pengaruh profitabilitas, leverage,
umur perusahaan, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, analisis regresi
berganda dan menggunakan uji asumsi klasik untuk menguji kelayakan dari model
regrsi yang digunakan. Data sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2016-2017.

Berdasarkan hasil penemuan dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
diambil beberapa kesimpulan dari penelitian ini yaitu :

1. Variabel profitabilitas yang menggunakan pengukur ROA (Retunt On Asset)
berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wibisana dan
Ratnaningsih (2014) dan Noviani (2014) menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba

2. Variabel leverage yang menggunakan pengukur DAR (Debt of Assets Ratio)
berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustina dan Rice
(2012), Irene (2015), Rewita dan Afifudin (2017) menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba.

3. Variabel umur perusahaan yang menggunakan pengukur umur perusahaan tidak
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini
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didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurhassanah
(2014) dan Fitriyah Nurfaizah (2015) menunjukkan bahwa umur perusahaan
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba.

Variabel ukuran perusahaan yang menggunakan pengukur LN (Asset Tetap)
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wardhani (2017)
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap
manajemen laba.

Saran

Saran penulis berdasarkan penelitian ini yaitu :

1.

Penelitian selanjutnya disarankan meneliti lebih dalam lagi mengenai faktor-
faktor yang mepengaruhi manajemen laba dengan menggunakan variabel
independen yang berbeda misalnya variabel good corporate governance yang
secara teori dapat mengurangi tindakan manajemen laba atau pun dengan
variabel yang lannya.

Penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan mata uang rupiah melainkan
mata uang asing.

Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas sampel tidak hanya sampel yang
digunakan perusahaan manufaktur saja melainkan perusahaan jasa dan dagang.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut :

1.

Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
yang menerbitkan laporan keuangan dalam bentuk rupiah.

Penelitian ini hanya meneliti rentang waktu yang pendek yaitu selama 2 tahun
2016-2017.
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